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ABSTRAK 

Lansia merupakan bagian dari tahapan perkembangan manusia yang berusia 60 tahun ke atas yang 

mengakibatkan berbagai jenis perubahan baik fisik, psikis, dan psikologi. Penelitian ini 

mengimplementasikan pendekatan kuantitatif dengan desain analitik korelasional dan metode Cross 

Sectional, hal ini betujuan untuk menganalisis hubungan antara fungsi kognitif dan tingkat kemandirian 

aktivitas lansia. Sampel pada penelitian ini merupakan lansia yang tinggal di Pondok Lansia Al Ishlah Malang 

berusia 60 tahun keatas berjumlah 27 responden. Total sampling digunakan dalam teknik pengambilan 

sampel, MMSE (Mini Mental State Examination) dan Katz Index digunakan sebagai instrumen yang 

diggunakan untuk pengambilan data guna menilai fungsi kognitif dan tingkat kemandirian ADL lansia. 

Penggunaan SPSS Vìersion 27.0.1 for Windows dilakukan untuk menganalisis data penelitian. Spearman 

Rank digunakan dalam menentukan uji statistik penelitian ini. Hasil yang didapatkan yaitu sebanyak 5 

responden lansia (62.5%) memiliki fungsi kognitif normal tetapi membutuhkan bantuan penuh atau 

Dependent dalam melakukan aktivitas harian lansia. Selain itu didapatkan sebanyak 5 responden lansia 

(55.6%) dengan kategori fungsi kognitif Definite Cognitive Impairement atau Kerusakan Fungsi Kognitif 

Sedang tetapi dapat melakukan aktivitasnya secara Independent. Hasil dari analisis hipotesis tersebut 

menunjukkan bahwa nilai p value yang didapatkan  0,638 ≥ α (0,05), sehingga tidak terdapat hubungan antara 

fungsi kognitif dan tingkat kemandirian dalam melakukan ADL pada lansia di Pondok Lansia Al Ishlah 

Malang. Hasil Koefisien Korelasi (r) diperoleh sebesar 0.217 menunjukkan bahwa lemahnya hubungan antara 

fungsi kognitif dan tingkat kemandirian ADL (Activity of Daily Living). Hasil Koefisien Korelasi (r) 

diperoleh sebesar 0.217 menunjukkan bahwa lemahnya hubungan antara tingkat kemandirian ADL (Activity 

of Daily Living) dan fungsi kognitif. Dengan demikian, fungsi kognitif bukan satu-satunya faktor yang 

menentukan kemandirian lansia dalam melakukan ADL (Activity of Daily Living). 

 

Kata kunci: ADL; fungsi kognitif; lansia; tingkat kemandirian 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN COGNITIVE FUNCTION AND LEVEL OF 

INDEPENDENCE IN PERFORMING ADL (ACTIVITY OF DAILY LIVING) AMONG 

OLDER ADULTS  

 
ABSTRACT 

People aged 60 and over have entered their senior years, and a portion of their lives has also been dedicated to 

aging, which entails various physical, mental, and psychological changes. This study used quantitative methods, 

combined with correlation analysis and a cross-sectional design, to investigate the relationship between 

cognitive function and functional independence in older adults. The sample consisted of 27 adults aged 60 and 

over residing at the Al Ishlah Nursing Home in Malang. Total sampling was used in the sampling technique, 

MMSE (Mini Mental State Examination) and Katz Index were used as instruments used for data collection to 

assess cognitive function and the level of ADL independence of the elderly. This use of SPSS Version 27.0.1 for 

Windows was carried out to analyze research data..Spearman Rank was used in determining the statistical test 

of this study. The results obtained were that 5 elderly respondents (62.5%) had normal cognitive function but 

needed full assistance or were Dependent in carrying out their daily activities. In addition, 5 elderly respondents 

(55.6%) were found with the cognitive function category of Definite Cognitive Impairment or Moderate Cognitive 

Function Impairement but were able to carry out their activities independently. The results of the hypothesis 

analysis show that the p-value obtained is 0.638 ≥ α (0.05), so there is no relationship between cognitive function 

and the level of independence in performing ADL in the elderly at the Al Ishlah Malang Boarding School for the 
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Elderly. The results of the Correlation Coefficient (r) obtained of 0.217 indicate that there is a weak relationship 

between cognitive function and the level of independence in ADL (Activity of Daily Living). The results of the 

Correlation Coefficient (r) obtained of 0.217 indicate that there is a weak relationship between the level of 

independence in ADL (Activity of Daily Living) and cognitive function. Thus, cognitive function is not the only 

factor that determines the independence. 

 

Keywords: ADL; cognitive function; level of independence; older adults 

 

PENDAHULUAN  

Lansia berasal dari singakatan lanjut usia yang merupakan bagian dari tahapan perkembangan 

manusia yang berusia 60 tahun ke atas (Kemenkes, 2023). Penurunan fungsi organ, perubahan 

metabolik, serta penurunan kapasitas fisik dan psikososial merupakan perubahan biologis yang 

berdampak pada kualitas hidup pada lansia. Pada proses penuaan mengakibatkan berbagai jenis 

perubahan baik fisik, psikis, dan psikologi. Populasi lansia dunia terus mengingat secara signifikan 

dan diproyeksikan akan mencapai 2 miliar pada tahun 2050 populasi dunia yang menjadikan abad 

ke-21 sebagai era penuaan penduduk (ageing population) (Xi et al., 2025). Data statistik populasi 

nasional pada tahun 2023 menunjukkan 11,75% dari total penduduk berusia 60 tahun keatas atau 

sekitar 32 juta jiwa (DBS Ageing Society, 2025). Meskipun populasi lansia semakin meningkat 

secara sugnifikan di tingkat global, nasional maupun lokal, tidak semua lansia mengalami penurunan 

fungsi kehidupan sehari-hari (Defri Werdiono, 2019). Salah satu komponen penting yang diduga 

memengaruhi kìemandirian ADL adalah fungsi kognitif yaitu sìebuah kìemampuan lansia dalam 

bìerpikir, mìengingat, dan mìerìencanakan sìebuah tindakan. 

 

Pada lansia pìenurunan dalam mìelakukan aktivitas sìehari-hari dan pìenurunan fungsi kognitif 

mìerupakan akibat pìenyakit otak yang bìersifat fisiologis maupun patologis. (Zahroh ìet al., 2024a). 

Sìecara tìeoritis, pìenurunan fungsi kognitif dapat bìerdampak langsung pada kìemampuan untuk 

mìengatur, mìerìencanakan, dan mìelakukan ADL (Activity of Daily Living) sìecara mandiri. 

Kìemampuan dalam kìegiatan sìehari-hari mìencangkup aktivitas dasar sìepìerti mandi, makan, 

bìerpindah tìempat, dan bìerpakaian yang mìerupakan indikator pìenting untuk mìenilai kìemandirian 

dan kualitas hidup manusia. Namun fìenomìena di lapangan mìenunjukkan bahwa fungsi kognitif 

tidak sìelalu bìerkorìelasi langsung dìengan tingkat kìemandirian ADL (Activity of Daily Living). 

bìebìerapa lansia dìengan fungsi kognitif yang r ìelatif normal tìetap mìenunjukkan kìetìergantungan 

dalam ADL, sìemìentara lansia dìengan gangguan kognitif sìedang masih mampu mìenjalankan ADL 

sìecara mandiri. Sìehingga mìenunjukkan adanya komplìektifitas hubungan antara fungsi kognitif dan 

kìemandirian ADL yang mungkin mìelibatkan psikologis, faktor fisik, sosial, dan lingkungan. Dari 

fìenomìena tìersìebut pìerlu dilakukan pìenìelitian untuk mìengìetahui hubungan antara fungsi kognitif 

dan jìenis kìetìergantungan ADL (Activity of Daily Living) pada lansia khusunya yang bìerada di Griya 

Al Ishlah di Kota Malang. 

 

METODE 

Pìendìekatan kuantitatif dìengan dìesain analitik korìelasional dan mìetodìe Cross Sìectional digunakan 

dalam pìenìelitian ini, hal tìersìebut bìertujuan untuk mìenganalisis hubungan antara fungsi kognitif 

sìebagai variabìel bìebas dan tingkat kìemandirian dalam mìelakukan ADL (Activity of Daily Living) 

sìebagai variabìel tìerikat pada lansia. Pìenìelitian ini dilaksanakan di Pondok Lansia Al Ishlah Malang. 

Populasi pada pìenìelitian ini mìelibatkan sìeluruh lansia yang bìerada di Pondok Lansia Al Ishlah. 

Sampìel pada pìenìelitian ini bìerjumlah 27 rìespondìen lansia yang tinggal di Pondok Lansia Al Ishlah 

Malang. Tìeknik pìengambilan sampìel yang digunakan adalah total sampling. Instrum ìen pìenilaian 

dilakukan dìengan mìenggunakan MMSE (Mini Mìental Statìe Examination) dan Katz Indìex of 

Indìepìendìecìe in Activitiìes of Daily Living  untuk mìenilai fungsi kognitif lansia sìerta mìenilai tingkat 

kìemandirian ADL pada lansia (Donna McCabìe ìet al., 2019). Kedua instrumen itu digunakan sebaga 

alat ukur yang telah terstandarisasi serta memiliki validitas dan reabilitas yang baik berrdasarkan 

pada penelitian sebelumnya. Penggunaan SPSS Vìersion 27.0.1 for Windows dilakukan untuk 

menganalisis data penelitian. Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan distribusi 
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frekuensi karakteristik responden dan variable panelitian. Uji Spearman Rank dilakukan dengn 

tingkat signifikasi α > 0,05, kemudian analisis bivariate dilakukan untuk mengetahui hubungan 

antara fungsi kognitif dengan dengan tingkat kemandirian lansia dalam melakukan ADL. Di 

berbagai penelitian instrumen MMSE telah terbukti  memiliki validitas yang baik dan reabilitas yang 

baik dengan mengukur aspek orientasi, resgitrasi, perhatian dan perhitungan, recall, serta 

kemampuan bahasa. Katz Index merupakan intrumen yang banyak digunakan pada penelitian 

gerontology dan keperawatan geriatric dengan menilai kemampuan lansia untuk maelkuakn 

aktivitas dasar seperi mandi, makan, berpakaian, toileting, berpindah tempat, dan kontinensia.   

 

HASIL 

Didapatkan dari hasil pìenìelitian yang mìembahas antara hubungan fungsi kognitif dan tingkat 

kìemandirian lansia dalam mìelakukan ADL pada lansia yang dilaksanakan di  Pondok Lansia Al 

Ishlah Malang.  

Tabìel 1. 

 Distribusi Frìekuìensi Karaktìeristik Lansia  
Karaktìeristik f % 

Usia 

<65 Tahun 3 11.1% 

65-74 Tahun 11 40.7% 

75-84 Tahun  9 33.3% 

>75 Tahun 4 14.8% 

Jìenis Kìelamin 

Laki-Laki 0 0% 

Pìerìempuan 27 100% 

Pìendidikan  

Tidak Sìekolah 8 29.6% 

SD 9 33.3% 

SMP 2 7.4% 

SMA 4 14.8% 

Diploma 1 3.7% 

Sarjana 3 11.1% 

Status  

Bìelum Mìenikah 3 11.1% 

Janda 24 88.9% 

Pìekìerjaan 

Tidak Bìekìerja 15 55.6% 

Wiraswasta 2 7.4% 

Wirausaha 1 3.7% 

Buruh 5 18.5% 

Guru 1 3.7% 

Karyawan 1 3.7% 

Pìegawai  2 7.4% 

Riwayat Pìenyakit 

Strokìe  7 25.9% 

Hipìertìensi 9 33.3% 

Diabìetìes Mìelitus  2 7.4% 

Pìenyakit Lain  2 7.4% 

Tidak Ada 7 25.9% 

Pada tabìel 1, pìenìelitian ini mìenunjukkan bahwa hampir sìetìengahnya lansia bìerusia 65-74 tahun 

sìebanyak 11 rìespondìen lansia (40.7%) dan sìeluruhnya bìerjìenis kìelamin pìerìempuan yaitu sìebanyak 

27 rìespondìen lansia (100%). Hampir sìetìengahnya lansia pìendiddikan tìerakhir yang di tìempuh 

adalah SD sìebanyak 9 rìespondìen lansia (33.3%) dan yang tidak bìersìekolah sìebanyak 8 rìespondìen 

lansia (29.6%). Hampir sìeluruh lansia bìerstatus janda yaitu sìebanyak 24 rìespondìen lansia (88.9%). 

Sìebagian bìesar lansia tidak bìekìerja dìengan jumlah 15 rìespondìen lansia (55.6%). Hampir 

sìetìengahnya mìemiliki riwayat pìenyakit hipìertìensi sìebanyak 9 rìespondìen lansia (33.3%) dan  strokìe 
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yaitu sìebanyak 7 rìespondìen lansia (25.9%). 

Mìelalui analisa univariat distribusi frìekuìensi sìetiap variablìe yang ditìeliti dapat dikaraktìerisasi yaitu 

pada variabìel fungsi kognitif dan juga variabìel tingkat kìemandirian dalam mìelakukan ADL (Activity 

of Daily Living) lansia. 

Tabel  2. 

 Distribusi Frekuensi berdasarkan Fungsi Kognitif dan Tingkat Kemandirian Lansia  

Analisa Univariat 
Banyaknya responden 

f % 

Fungsi Kognitif 

Normal 8 29.6% 

Probable Cognitive Impairement 9 33.3% 

Definite Cognitive Impairement 10 37% 

Tingkat Kemandirian 

Dependent 14 51.9% 

Partially Independent 2 7.4% 

Independent 11 40.7% 

Hasil yang didapatkan dari distribusi frekuensi analisa univariat menunjukkan bahwa hampir 

sìetìengahnya lansia tìergolong Dìefinitìe Cognitivìe Impairìemìent sìebanyak 10 rìespondìen lansia (37%), 

Probablìe Cognitivìe Impairìemìent sìebanyak 9 rìespondìen lansia  (33.3%), dan lansia dìengan Fungsi 

Kognitif Normal sìebanyak 8 rìespondìen (29.6%). Hasil pada tabìel diatas juga mìenunjukan bahwa 

lansia dìengan katìegori kìetìergantungan bìerat atau Dìepìendìent sìebanyak 14 rìespondìen lansia (51.9%), 

dìengan katìegori kìetìergantungan sìebagian atau Partially Dìepìendìent sìebanyak 2 rìespondìen lansia 

(7.4%), yang mampu mìelakukan ADL sìecara mandiri atau Indìepìendìent sìebanyak 11 rìespondìen 

lansia (11.40%).  

Tabìel  3. 

Hasil Analisis Bivariat 

Fungsi Kognitif 

Tingkat Kìemandirian ADL (Activity Of Daily Living)  Lansia  

Dìepìendìent 
Partially 

Indìepìendìent 
Indìepìendìent Total 

f % f % f % f % 

Normal 5 62.5% 0 0.0% 3 37.5% 8 100% 

Probablìe Cognitivìe  Impairìemìent 3 33.3% 1 11.1% 5 55.6% 9 100% 

Dìefinitìe Cognitivìe Impairìemìent 6 60.0% 1 10.0% 3 30.0% 10 100% 

Total 14 51.9% 2 7.4% 11 40.7% 27 100% 

P valuìe 0,638 

Koìefisiìen Korìelasi 0.217 

Dari hasil yang tìertìera pada tabìel diatas dìengan mìenggunakan SPSS Vìersion 27.0.1 for Windows, 

didapatkan sìebanyak 5 rìespondìen lansia (62.5%) mìemiliki fungsi kognitif normal tìetapi Dìepìendìent 

mìembutuhkan bantuan pìenuh dalam mìelakukan ADL. Sìelain itu sìebanyak 5 rìespondìen lansia 

(55.6%) dìengan katìegori fungsi kognitif Dìefinitìe Cognitivìe Impairìemìent atau Kìerusakan Fungsi 

Kognitif Sìedang akan tìetapi masih mampu mìelakukan ADL sìecara Indìepìendìent. Hasil dari analisis 

hipotìesis tìersìebut mìenunjukkan bahwa nilai p valuìe yang didapatkan  0,638 ≥ α (0,05), sìehingga 

tidak tìerdapat korìelasi antara fungsi kognitif dan tingkat kìemandirian dalam mìelakukan ADL pada 

lansia di Pondok Lansia Al Ishlah Malang. Hasil Koìefisiìen Korìelasi (r) dipìerolìeh sìebìesar 0.217 

mìenunjukkan bahwa lìemahnya hubungan antara fungsi kognitif dan tingkat kìemandirian ADL 

(Activity of Daily Living).  

 

PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian ditemukan sebagian lansia dengan fungsi kognitif normal berada pada kategori 

Dependent  atau membutuhkan bantuan penuh dalam melakukan ADL (Activity of Daily Living). 

Kondisi menunjukan bahwa tingkat kemandirian dalam melakukan ADL tidak hanya dipengaruhi 

oleh fungsi kognitif, melainkan juga bisa dipengaruhi oleh faktor lain seperti kondisi fisik, penyakit 

penyerta, gangguan muskuloskeletal, dan juga dipengaruhi oleh faktor psikologi serta 
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lingkungannya (Fang et al., 2023). Pada tabel 1 ditemukan hampir setengahnya memiliki riwayat 

penyakit stroke yaitu sebanyak 7 responden lansia (25.9%). Stroke sering menyebakan gangguan 

fisik dan motorik seperti gangguan keseimbangan, kelemahanan otot, dan juga keterbatasan 

mobilitas yang secara langsung dapat mempengaruhi kemampuan dalam melakukan ADL tetap 

tinggi pada pasien pasca stroke meskipun fungsi kognitif tidak selalu terganggu. Selain faktor fisik 

dan neurologis, fungsi koginisi juga memiliki peran yang penting dalam menentukan kemandirian 

lansia dalam melakukan ADL (Activity of Daily Living) (E. Wurzinger et al., 2021). 

 

Selain itu, pada tabel 3 juga ditemukan lansia dengan Probable Cognitive Impairement (PCI) atau 

gangguan fungsi kognitif sedang masih dapat melakukan ADL (Activity of Daily Living) secara 

Independent. Hal ini bisa terjadi karena ADL merupakan aktivitas yang menjadi sebuah kebiasaan 

dan otomatis dilakukan meskipun terdapat penurunan fungsi kognitif. Sehingga, gangguan fungsi 

kognitif ringan hingga sedang belum tentu bisa memengaruhi kemampuan fungsional ADL (Activity 

of Daily Living) lansia (Raimo et al., 2024a). Dari hasil penelitian ini didapatkan temuan yang 

sejalan dengan hasil pengujian statistik yang menunjukkan tidak adanya hubungan yang signifikan 

antara fungsi kognitif dengan tingkat kemandirian dalam melakukan kegiatan sehari hari pada lansia. 

Sehingga hal ini mendukung pernyataan bahwa kemadirian lansia merupakan hasil interaksi 

berbagai faktor tidak hanya fungsi kognitif semata. 

 

Dengan demikian, beberapa aspek diantaranya aspek psikologis, aspek fisik (termasuk mobilitas, 

dan kekuatan otot), dan sosial secara komprehensif perlu dilakukan untuk menjadi pertimbangan 

dalam penilaian tingkat kemandirian lansia, tidak hanya mengacu pada fungsi kognitif lansia 

(Martins et al., 2024). Beberapa penelitian sebelumnya juga membahas mengenai hasil penelitian 

yang tidak menunjukan hubungan yang nyata antara tingkat kemandirian dengan fungsi kognitif 

lansia, dimana tidak ditemukan hubungan (p > 0,05) meskipun penurunan kognitif secara teoritis 

terkait dengan ketergantungan aktivitas harian. Hal ini menujukkan bahwa dua variabel tersebut 

tidak selalu saling berkorelasi secara linier dalam setiap populasi lansia dan beberapa faktor lain 

seperti kondisi fisik, lingkungan, dukungan sosial, dan kebiasaan hidup juga menjadi peran penting 

dalam menentukan kemampuan fungsional pada lansia (Raimo et al., 2024a). Hasil penelitian ini 

juga sejalan dengan temuan dalam laporan meta-analitik (Raimo et al., 2024b) yang menujukkan 

bahwa hubungan antara kognisi dan ADL dapat bervariasi berdasarkan kelompok populasi 

(misalnya lansia sehat, mild cognitive impairement, hingga demensia), dan hubungan yang lebih 

kuat sering ditemukan pada kondisi gangguan kognitif yang lebih berat. Dalam konteks lansia 

umum (healty elderly), hubungan ini seringkali lemah atau tidak signifikan jika faktor-faktor lain 

tidak diperhitungkan dalam analisis.  

 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu tidak ditemukannya korelasi dari fungsi kognitif dan tingkat 

kemandirian pada lansia saat melakukan ADL (Activity of Daily Living). Dengan demikian, fungsi 

kognitif bukan menjadi faktor utama dalam menentukan penilaian tingkat kemandirian ADL 

(Activity of Daily Living) lansia. Faktor lain yang bisa menentukan tingkat kemandirian itu seperti 

kondisi fisik, gangguan muskuloskeletal, penyakit penyerta, dan juga dipengaruhi dapat oleh faktor 

psikologi serta lingkungannya. 
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